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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Setting Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VI SDN 1 

Susunan Baru Kecamatan Tanjungkarang Barat Kota Bandar Lampung 

dengan jumlah siswa 23 anak yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 

siswa perempuan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Susunan Baru Kecamatan Tanjungkarang 

Barat Kota Bandar Lampung. 

 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

B. Faktor Yang Diteliti 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas dan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VI SDN 1 Susunan Baru dalam pembelajaran melalui 

pendekatan kontekstual. 
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C. Data Penelitian 

 

Data penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh melalui hasil tes / hasil evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir 

siklus, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil pengamatan atau 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data penelitian diperoleh melalui tes dan pengamatan (observasi). 

1. Tes 

Seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh orang yang di tes, dan 

berdasarkan hasil pelaksanaan tugas-tugas tersebut, akan dapat ditarik 

kesimpulan tentang aspek tertentu pada orang tersebut (Poerwati, dkk, 

2008). Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mengumpulkan 

data-data nilai siswa guna mengetahui minat dan prestasi belajar siswa 

mata pelajaran Matematika pada kelas VI SD Negeri 1 Susunan Baru 

Kecamatan Tanjungkarang Barat Kota Bandar Lampung khusunya tes 

kemampuan tentang menghitung luas bangun. 

2. Observasi 

Teknik nontes dapat dilakukan melalui observasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Poerwati, dkk, 2008). Secara sederhana, observasi 

dapat diartikan sebagai prosedur yang sistematis dan baku untuk 

memperoleh data. Observasi digunakan untuk mengetahui apakah dengan 
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menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran di kelas akan lebih 

efisien, apa pengaruhnya serta bagaimana pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data yang akurat peneliti menggunakan instrumen 

penelitian. Untuk mempermudah penelitian penulis menggunakan alat bantu 

pengumpul data antara lain : 

1. Tes yang digunakan adalah tes subjektif tertulis untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam operasi pecahan 

2. Lembar observasi yang digunakan oleh observer untuk mengamati aktivitas 

siswa maupun peneliti saat pembelajaran berlangsung 

3. Lembar kerja siswa adalah berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan 

diajukan oleh peneliti kepada siswa. 

 

F. Rencana Tindakan 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam proses pengkajian berdaur yang terdiri 

dari empat kegiatan pokok, yaitu : merencanakan, melakukan tindakan, 

mengamati (observasi) dan melakukan refleksi  yang diilustrasikan melalui alur 

penelitian tindakan kelas pada gambar di bawah ini: 
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H.  

 

 

 

Gambar 1. Diagram kegiatan penelitian tindakan kelass oleh Arikunto 

(2007:16) 

 

Siklus I 

1. Perencanaan Tindakan : 

Pada tahap perencanaan akan ditetapkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyiapkan silabus, rencana perbaikan pembelajaran, dan bahan ajar 

b. Menyiapkan instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk 

kegiatan guru dan siswa, lembar kerja siswa, dan alat evaluasi. 

c. Menentukan materi 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

 

 

 

  Arah Siklus 

   

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Tindakan Siklus I 

Analisis data dan 

Refleksi Siklus I 

Observasi 

 

 

                Arah siklus 

Perencanaan 

Pelaksanaan Tindakan 

Siklus II 

Analisis data dan 

Refleksi Siklus II 

Observasi  
Dan seterusnya 
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Pertemuan pertama 

Penyampaian materi pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang suatu yang berhubungan 

dengan materi sebagai apersepsi untuk membimbing pemikiran dan 

kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

2) Membentuk kelompok belajar 

3) Guru menginformasikan pokok bahasan yang akan dipelajari bersama 

4) Membuat rangkuman materi yang akan diberikan dan membuat tentang 

soal cerita dan menghitung luas bangun dalam materi memcahkan 

masalah sehari-hari. 

 

3. Tahap Pengamatan 

Dalam kegiatan tahap ini, peneliti meminta bantuan kepada teman sejawat 

untuk mengadakan pengamatan pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

 

4. Tahap Refleksi 

Hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan refleksi adalah membahas hal-hal 

yang terjadi dalam siklus I yang dilakukan oleh peneliti. Bila terdapat 

kelemahan atau kekurangan, maka akan dilakukan perbaikan pada 

perencanaan tindakan untuk siklus I dan siklus II. 
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Pertemuan Kedua 

Perencanaan Tindakan : 

Pada tahap perencanaan akan ditetapkan hal-hal sebagai berikut : 

a. Menyiapkan silabus, rencana perbaikan pembelajaran, dan bahan ajar. 

b. Menyiapkan instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk 

kegiatan guru dan siswa, lembar kerja siswa, dan alat evaluasi 

c. Menentukan materi 

Berdasarkan kajian tersebut guru bersama observer merumuskan kelebihan 

dan kekurangan yang ada pada siklus I sebagai koreksi yang dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 

5. Tahap Pengamatan 

Dalam kegiatan tahap ini, peneliti meminta bantuan kepada teman sejawat 

untuk mengadakan pengamatan pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

6. Tahap refleksi 

Hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan refleksi dalam membahas hal-hal 

yang terjadi dalam siklus I yang dilakukan oleh peneliti. Bila terdapat 

kelemahan atau kekurangan, maka akan dilakukan perbaikan pada 

perencanaan tindakan untuk siklus II. Sedangkan kelebihan yang sudah 

dilakukan pada siklus I dipertahankan untuk siklus II. 
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Siklus II 

1. Perencanaan Tindakan : 

Pada tahap perencanaan akan ditetapkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyiapkan silabus, rencana perbaikan pembelajaran, dan bahan ajar 

b. Menyiapkan instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk 

kegiatan guru dan siswa, lembar kerja siswa, dan alat evaluasi. 

c. Menentukan materi 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Penyampaian materi pembelajaran dalam siklus II adalah sebagai berikut : 

Pertemuan Pertama 

Mengadakan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pada siswa yang 

berkaitan dengan yang akan dipelajari. 

1. Mengemukakan tujuan pembelajaran 

2. Menyiapkan tentang soal cerita dan menghitung pecahan dalam materi 

memecahkan masalah sehari-hari 

3. Menyiapkan tugas kelompok 

4. Menyiapkan lembar observasi 

 

3. Tahap Pengamatan 

Dalam kegiatan tahap ini, peneliti meminta bantuan kepada teman sejawat 

untuk mengadakan pengamatan pada saat pelaksanaan pembelajaran. Pada 

siklus II akan diketahui apakah anak semangat dalam belajar. 
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4. Tahap Refleksi 

Dalam tahap refleksi ini juga masih sama seperti dalam teknis pelaksanaan 

pada siklus I. Hasil dan refleksi siklus ini akan dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan siklus berikutnya yaitu siklus III.  

G. Teknik Analisis Data 

 

Penilaian adalah satu proses kegiatan untuk mengukur ketercapaian dan suatu 

tujuan pembelajaran. Ada dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Data hasil belajar yaitu: nilai yang diperoleh dari hasil tes pembelajaran 

matematika pada materi pecahan. 

Prestasi belajar siswa ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

𝑋 =  
 𝑥

𝑛
 𝑥 100  

Keterangan  : 

𝑋   = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 𝑥 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟  

 𝑛 = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑜𝑎𝑙 
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2. Data aktivitas 

Aspek yang diamati dalam proses pembelajaran, terdiri dari 5 aspek yaitu: 

a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Bertanya tentang penjelasan guru 

c. Berdiskusi kelompok 

d. Menjawab pertanyaan guru dengan benar 

e. Mengerjakan LKS 

Lembar  observasi 

No Nama Siswa Aktivitas Skor Kriteria 

a b c d e 

1 Abby Andika  √ √ √  3 A 

2 Ayu Septiana √    √ 2 KA 

3 Dhea Aprilia Sari √    √ 2 KA 

4 Dwi Nelam Sari √ √   √ 3 A 

5 Dwifa Rahmawati √   √ √ 3 A 

6 Dendi  √   √ 2 KA 

7 Elisa Agustina √    √ 2 KA 

8 Ellza Regita Sari √  √ √  3 A 

9 Fadena Ananda Oktavia √    √ 2 KA 

10 Farhan Akbar Maulana √    √ 2 KA 

 dst        

 

Keterangan : 

a. = memperhatikan penjelasan guru 

b. = bertanya tentang penjelasan guru 

c. = berdiskusi kelompok      

d. = menjawab pertanyaan guru dengan benar 

e. = mengerjakan LKS 

A  = Aktif 

KA = Kurang Aktif 
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Aktivitas siswa dihitung dengan rumus : 

As = Banyaknya siswa yang aktif     x 100% 

            Banyaknya siswa 

Siswa dikatakan aktif jika melakukan aktivitas minimal 3 indikator yang di 

amati. 

H. Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran dalam penelitian ini dinyatakan berhasil apabila : 

a. Rata-rata hasil belajar siswa serendah-rendahnya 60 

b. Banyaknya siswa yang tuntas sekurang-kurangnya 75% 

c. Aktivitas siswa serendah-rendahnya 75% 


